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Abstract 
 
The aim in this study, to describe (1) educational services at MTs Sukoharjo  (2) 
marketing of educational services (3) efforts to develop educational services 
marketing. This type of research is research using ethnographic approach. The 
experiment was conducted at MTs Sukoharjo. The main data obtained from the 
field of student affairs deputy headmaster, the deputy headmaster areas of the 
curriculum, public relations deputy headmaster, the deputy headmaster fields of 
infrastructure, teachers and students. Methods of data collection by interview, 
observation and documentation. Data were analyzed using Interactive models 
include data reduction, data presentation and conclusion or verification. The 
validity of the data using triangulation of data sources. The results showed that 
(1) Services 2012/2013 education includes products which learners are seen from 
the way of recruitment, academic and non-academic achievements, the price of 
education costs met from funds DIPA and BOS, strategic location, the promotion 
aims to inform the madrasas, Resources human proportional number of teachers 
made up of civil servants and non-civil servants, the process of teaching and 
learning activities carried out in a programmed and scheduled, adequate 
infrastructure, (2) marketing services 2012/2013 education through: advertising, 
word of mouth information, sales promotion and marketing publications. 
Communications media used includes brochures, famlet, banner (3) efforts to 
develop marketing relationships with public services, government information by 
word of mouth.  
 










Tujuan dalam penelitian ini, untuk mendeskripsikan (1) jasa pendidikan di MTs 
Negeri Sukoharjo (2) pemasaran jasa pendidikan (3) upaya pengembangan 
pemasaran jasa pendidikan .Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan 
menggunakan pendekatan etnografi. Penelitian  dilaksanakan di MTs Negeri 
Sukoharjo. Data utama diperoleh dari wakil kepala madrasah bidang kesiswaan, 
wakil kepala madrasah bidang kurikulum, wakil kepala madrasah bidang humas, 
wakil kepala madrasah bidang sarana prasarana, guru dan siswa. Metode 
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi .Teknik 
analisis data menggunakan Interactive model meliputi reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Jasa pendidikan 
2012/2013 meliputi produk yaitu peserta didik yang dilihat dari cara perekrutan, 
prestasi akademik dan non akademik,harga biaya pendidikan dipenuhi dari dana 
DIPA dan BOS, lokasi  strategis , promosi bertujuan menginformasikan 
keberadaan madrasah,Sumber Daya Manusia jumlah guru  proposional terdiri 
dari PNS dan non PNS,  proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara 
terprogram dan terjadwal, sarana prasarana memadai, (2) Pemasaran jasa 
pendidikan 2012/2013  melalui: periklanan, informasi dari mulut ke mulut, 
promosi penjualan dan publikasi pemasaran. Media komunikasi yang 
dipergunakan meliputi brosur, famlet, spanduk (3) upaya pengembangan 
pemasaran jasa  menjalin hubungan dengan masyarakat, pemerintah informasi 
dari mulut ke mulut. 
Kata kunci:  jasa pendidikan, pemasaran, pengembangan 
Pendahuluan 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang diwariskan 
generasi muslim terdahulu. Pada periode modern, madrasah digunakan sebagai 
bentuk lembaga pendidikan yang memiliki ciri-ciri modern. Dalam konteks 
Indonesia awal abad ke-20, yang sekaligus periode kebangkitan madrasah 
Indonesia, kaum muslim menggunakan “ madrasah” sebagai simbol lembaga 
pendidikan Islam modern dengan ciri-ciri lembaga pendidikan klasikal, kurikulum 
terstuktur, ujian dirancang periodik, kenaikan kelas dan sertifikat sebagai tanda 
lulus. Memasuki abad ke-20 terjadi pergeseran definisi madarasah “ dari 
lembaga pendidikan Islam” menjadi “ sekolah umum berciri khas agama”dengan 
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diterbitkannya Undang-Undang No. 20 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.  
Madrasah terbagi menjadi dua yaitu madrasah negeri dan madrasah 
swasta. Antara madrasah negeri dan swasta terdapat perbedaan pertama, dari 
segi sumber keuangan, Kedua, dari segi manajemen pengelolaan, Ketiga, dari 
segi ideologi keagamaan atau materi-materi keislaman yang diajarkan, 
perbedaan tersebut jelas membawa pengaruh terhadap kinerja masing-masing 
madrasah ( Subhan, 2012: 324). Pengembangan pendidikan madrasah tidak 
dapat ditanggani secara parsial, tetapi memerlukan pemikiran pengembangan 
yang utuh sebagai sebagai konsekuensi dari identitasnya sebagai sekolah umum 
yang berciri khas agama Islam, terutama ketika dihadapkan pada kebijakan 
pembangunan nasional bidang pendidikan yang menekankan pada peningkatan 
kualitas SDM. Pemahaman masyarakat terhadap eksistensi madrasah masih 
dalam posisi marginal, karena madrasah hanya berkutat pada kajian masalah 
keagamaan Islam dan miskin pengetahuan umum, sehingga outputnya pun 
kurang diperhitungkan oleh masyarakat. Rendahnya mutu pendidikan madrasah 
menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap madrasah rendah sehingga 
jumlah siswa sedikit.  Tingkat kelulusan Kabupaten Sukoharjo 2012 mencapai 
98%. Sebanyak 132 peserta didik SMP/MTs gagal meraih kelulusan dalam ujian 
nasional (UN).  Dari 132 peserta didik SMP/MTs yang tidak lulus peserta didik 
dari madrasah sejumlah 27 peserta didik. Prosentase kelulusan MTs Negeri 
Sukoharjo mengalami penurunan pada 2011/2012 yaitu 99,17%.  
Ditengah persaingan penyelengara pendidikan baik dari sekolah yang 
didirikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan sekolah yang didirikan 
yayasan swasta, maka madrasah perlu menerapkan  pemasaran yang tepat  yang 
dapat menarik minat masyarakat.  MTs Negeri Sukoharjo sebagai  penyelenggara 
pendidikan di Kabupaten Sukoharjo lokasi madrasah strategis, sarana dan 
prasarana lengkap, jumlah guru dan staf kantor proposional, struktur kurikulum 
sama dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) negeri dan swasta. Pada 
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kenyataannya belum menjadi sekolah pilihan masyarakat di Kecamatan 
Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang mendaftar di MTs 
Negeri Sukoharjo. Sebelum 2012/2013 jumlah peserta didik yang mendaftar di 
MTs Negeri Sukoharjo gelombang pertama kuota tidak terpenuhi, pada 
gelombang kedua kuota peserta didik di MTs Negeri Sukoharjo baru terpenuhi.  
Setelah pengumuman SMP Negeri 1 Sukoharjo, SMP Negeri 2 Sukoharjo, SMP 
Negeri 3 Sukoharjo, SMP Negeri 4 Sukoharjo peserta didik yang tidak diterima 
pada sekolah negeri tersebut diatas jika mendaftar di MTs Negeri Sukoharjo  
langsung diterima sebagai peserta didik baru di MTs Negeri Sukoharjo dengan 
mengabaikan nilai. Penerimaan peserta didik baru dengan mengabaikan nilai 
ujian sekolah dasar atau nilai madrasah ibtidaiyah sangat berpengaruh kualitas  
peserta didik MTs Negeri Sukoharjo.   
Tujuan Penelitian  
Terdapat  tiga tujuan dalam penelitian (1) mendeskripsikan jasa 
pendidikan di MTs Negeri Sukoharjo (2) mendeskripsikan pemasaran jasa 
pendidikan (3) Mendeskripsikan upaya pengembangan pemasaran jasa 
pendidikan 
Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan penelitian 
ini digunakan pada objek yang alamiah dimana peneliti merupakan intrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data 
bersifat induktif. Objek yang alamiah adalah peneliti memotret pengembangan 
pemasaran jasa pendidikan 2012/2013. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
etnografi. Etnografi pendidikan mengacu pada sebagian atau keseluruhan proses 
pendidikan. Alasan peneliti menggunakan pendekatan etnografi pendidikan 
adalah fokus penelitian yang berkaitan dengan aktivitas madrasah. Penelitian 
mengambil lokasi di MTs Negeri Sukoharjo dengan alamat  JL. KH Agus  Salim No 
48 Sukoharjo, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, dengan nomor 
telepon 0271-591114.  
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Pemasaran jasa pendidikan diketahui dengan menggunakan lembar 
observasi dan wawancara. Wawancara untuk mendapatkan informasi dan data 
yang bersumber dari wakil kepala madrasah bidang kurikulum, wakil kepala 
madrasah bidang kesiswaan, wakil kepala madrasah bidang humas, wakil kepala 
madrasah bidang sarana prasarana, guru dan siswa MTs Negeri Sukoharjo. Hasil 
wawancara  di interprestasi untuk  memahami gagasan dan makna yang 
langsung berhubungan dengan kegiatan dilapangan hal ini disebut sebagai first 
order understanding. Hasil interprestasi tersebut kemudian di interprestasi 
sampai mendapatkan makna yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian 
hal ini sering disebut sebagai second order undertanding ( Subadi, 2009:73).  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model dari 
Miles dan Huberman. Menurut Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2010:246-247). Proses analisis data dilakukan dengan mengelompokkan dan 
menyeleksi data yang diperoleh dari penelitian berdasarkan kualitas 
kebenarannya kemudian menggambarkan dan menyimpulkan hasilnya, 
digunakan untuk memecahkan permasalahan pokok penelitian, kemudian 
diuraikan dalam bentuk bahasa deskriptif. Aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dan Pembahasan 
Produk dalam pemasaran jasa  Produk dalam  jasa  pendidikan di 
madrasah adalah peserta didik. Peserta didik merupakan produk jasa pendidikan 
terpenting. Peserta didik yang mengikuti program pendidikan yang ditawarkan  
oleh madrasah harus memperoleh manfaat berupa pendidikan, pengetahuan 
dan ketrampilan sehingga peserta didik  mendapatkan pengakuan lulusan ke 
jenjang yang lebih tinggi.  Hal ini dapat diketahui dari prestasi berhasil dicapai 
oleh peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar.  Madrasah harus 
membuat keputusan secara matang  tentang pendidikan, pengetahuan dan 
ketrampilan yang  akan diperoleh peserta didik. Pembahasan tersebut diatas 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ratiu, et all (2013)  bahwa 
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sekolah harus membuat keputusan penting dalam memenuhi kebutuhan 
konsumen.  Maka sekolah perlu mengembangkan program pendidikan yang 
berbeda, program kegiatan dan bidang yang diminati oleh peserta didik ( 
Soedijati, 2012). Produk di MTs Negeri Sukoharjo diketahui bahwa peserta didik 
memperoleh pendidikan, pengetahuan dan ketrampilan secara maksimal. Hal ini 
dapat diketahui  prestasi peserta didik yang meningkat secara signifikan pada  
2012/2013 pada prestasi akademik dan non akademik. 
Harga merupakan biaya pendidikan berwujud seperti SPP, dana 
pengembangan, biaya ektrakurikuler, dan lain-lain.  Harga memiliki peran 
penting dalam pemasaran jasa pendidikan, karena harga sering menjadi 
pertimbangan orang tua peserta didik ketika akan memilih lembaga pendidikan. 
Biaya pendidikan di MTs Negeri Sukoharjo seluruhnya dibiayai dari dana DIPA 
dan dana BOS.  Sehingga biaya pendidikan untuk peserta didik gratis untuk 
peserta didik di kelas reguler dan untuk peserta didik kelas unggulan ada biaya 
tambahan tiap bulan.  
Komponen pemasaran jasa ketiga Lokasi/ tempat (Place) Letak sekolah 
mempunyai peranan yang sangat penting bagian dari nilai atau manfaat jasa 
yang dipersepsikan cukup berperan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan pilihan lokasi sekolah yang mudah dicapai,  keberadaaan sekolah 
yang jelas secara fisik, lingkungan yang kondusif merupakan faktor yang 
berhubungan dengan keputusan  orang tua peserta didik dalam memilih sekolah 
bagi anak-anaknya. Lokasi  MTs Negeri Sukoharjo  strategis kurang lebih seratus  
meter dari jalan raya nasional. Lokasi tersebut mudah dijangkau peserta didik 
yang  menggunakan sarana sepeda atau kendaraan umum ke lokasi madrasah.  
Pembahasan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Moore (2007) 
bahwa letak sekolah secara fisik dan lokasi sekolah  secara umum menjadi 
pertimbangan bagi orang tua peserta didik dalam menentukan pilihan sekolah. 
Komponen pemasaran jasa pendidikan ke empat adalah Promosi 
(Promotion). Promosi sekolah bertujuan  menjangkau masyarakat dalam 
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menginformasikan dan meyakinkan, memilih jasa pendidikan yang ditawarkan. 
Promosi sekolah dapat dilakukan dengan menampilkan karakteristik, kegiatan 
tertentu supaya promosi efektif dan efisien. Hasil observasi promosi di MTs 
Negeri Sukoharjo diketahui bahwa promosi pemasaran jasa pendidikan di   MTs 
Negeri Sukoharjo dilaksanakan secara periodik  dengan sosialisasi/promosi 
langsung ke Sekolah Dasar dan Madrasah sekitar kecamatan Sukoharjo. Promosi 
yang dilaksanakan bertujuan memberi informasi kepada masyarakat keberadaan 
madrasah. Pembahasan tersebut diatas mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Springfield (2009) dilaporkan bahwa pemasaran bertujuan untuk 
mempromosikan sekolah yang terkait dengan branding sekolah tersebut. Hal 
penting dalam promosi ini adalah untuk menciptakan identitas, merek dari 
sekolah.  
Komponen pemasaran jasa pendidikan ke lima adalah SDM (People). Guru 
dan pegawai di madrasah  merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan . 
Proses pendidikan  tidak akan berhasil dengan baik tanpa peran guru dan 
pegawai secara maksimal. Berdasarkan data Sumber Daya Manusia (SDM) MTs 
Negeri Sukoharjo memiliki top manajemen yang inovatif dan handal. Terbukti 
dari sejak berdiri tahun 1989 sampai pada tahun 2013, keberadaan MTs Negeri 
Sukoharjo mengalami kemajuan yang signifikan. Mayoritas guru dan karyawan 
adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). Jumlah guru dan pegawai  PNS  empat puluh 
lima orang, non PNS  sepuluh orang. Guru dan pegawai berstatus PNS di MTs 
Negeri Sukoharjo penempatan tugas bekerja dilakukan oleh Kementrian Agama 
Sukoharjo, sedangkan guru dan pegawai berstatus tidak tetap proses 
penerimaan dilakukan secara mandiri oleh pihak MTs Negeri Sukoharjo. 
Komponen pemasaran jasa ke enam adalah Proses (Process). Proses 
merupakan suatu prosedur, mekanisme dan rangkaian kegiatan yang dialami 
peserta didik selama dalam pendidikan, seperti proses belajar mengajar, 
bimbingan belajar, kegiatan ekstrakurikuler, ujian dan lain sebagainya. Proses 
pelayanan untuk mencapai kepuasan peserta didik berorientasi pada pelayanan 
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mutu. Hasil wawancara diketahui bahwa kegiatan pembelajaran di MTs Negeri 
Sukoharjo dimulai jam 07.00 sampai dengan jam 13.45 untuk kelas reguler, dan 
pembelajaran kelas program khusus jam 06.45 sampai dengan 07.00 dengan 
kegiatan tahfidz dilanjutkan jam 07.00 sampai dengan 15.45. Brand madrasah 
adalah sekolah umum berciri khusus. Konsep pendidikan Islam merupakan daya 
tarik sekolah bagi sebagian masyarakat. Upaya untuk menerapkan konsep 
pendidikan umum dan pendidikan Islam secara berimbang yang mampu 
memberikan warna kepribadian Islami pada seluruh warga sekolah hingga 
terbangun suatu brand sekolah. Pembahasan tersebut diatas senada dengan  
penelitian yang dilakukan oleh Springfield (2009) dilaporkan bahwa program 
pendidikan perlu dipasarkan ke masyarakat agar lebih dikenal. Pemasaran 
dilakukan untuk menciptakan identitas sekolah sesuai dengan visi dan misi 
sekolah yang menjelaskan kepada masyarakat mengenai kualitas pendidikan 
yang dipasarkan. 
Komponen ke tujuh dari pemasaran jasa pendidikan adalah Sarana fisik. 
Pemberian pelayanan (service ) yang memuaskan pengguna jasa pendidikan 
merupakan salah satu faktor pemasaran jasa pendidikan suatu sekolah. Hasil 
observasi dan wawancara diketahui bahwa , pelayanan yang telah dilaksanakan 
di  MTs Negeri Sukoharjo adalah menyediakan sarana dan prasarana pendidikan, 
pelayanan program pendidikan yang mempunyai tujuan untuk mengoptimalkan 
kegiatan pembelajaran di MTs Negeri Sukoharjo sarana prasarana tersebut 
adalah ruang kelas, ruang guru, perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium 
bahasa, sarana tempat parkir peserta didik, ruang BK, ruang UKS, kantin, sarana 
olahraga, sarana ektrakurikuler. 
Berdasarkan hasil observasi pemasaran jasa pendidikan di MTs Negeri 
Sukoharjo dengan pemasaran eksternal meliputi kegiatan bakti sosial dalam 
upaya memasarkan keberadaaan madrasah, dengan membagikan sembako 
keluarga miskin, tiap tahun tiga kelurahan,  yang menjangkau sembilan 
kelurahan yaitu Mulur, Toriyo, Gentan, Tanjung, Pondok, Banmati, Combongan, 
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Sonorewjo, Kriwen. Selain bakti sosial  kegiatan pemasaran di MTs Negeri 
Sukoharjo dengan penyerahan hewan kurban kepada Sekolah Dasar dan 
Madrasah Ibtidaiyah di lingkungan Kecamatan Sukoharjo. Pemasaran jasa 
pendidikan menggunakan media komunikasi. Pemilihan alat komunikasi penting 
karena ketepatan alat komunikasi menentukan keberhasilan madrasah dalam 
pemasaran . Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2012), 
yang menjelaskan alat promosi merupakan media yang paling efektif dalam 
mempengaruhi masyarakat di Indonesia adalah media televisi, presentasi 
universitas dan melalui website universitas. Pemilihan media promosi yang 
efektif berdasarkan penelitian diatas telah diterapkan di MTs Negeri Sukoharjo. 
Pemasaran jasa pendidikan di MTs Negeri Sukoharjo 2012/2013 menggunakan 
media antara lain baliho, famlet, brosur, web sekolah.   
Tujuan utama pemasaran jasa pendidikan adalah untuk meyakinkan 
masyarakat akan keberadaan sekolah sebagai salah satu penyelenggara 
pendidikan di wilayah tersebut. Serangkain kegiatan dilakukan oleh madrasah  
untuk memandu masyarakat lebih mengenal madrasah. Ketidaktepatan 
madrasah dalam menerapkan strategi pemasaran tentunya tidak dapat menarik 
peserta didik untuk bersekolah di sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Herbert Jack (1999) yang melaporkan bahwa 
ketidaktepatan pemasaran pendidikan yang pada akhirnya tidak dapat menarik 
peserta didik dikarenakan sekolah tersebut salah dalam  strategi maupun 
metode dalam memasarkan sekolah.  
Berdasarkan  wawancara diketahui bahwa pemasaran jasa pendidikan di 
MTs Negeri Sukoharjo diawali dari perencanaan program pemasaran  terutama 
kegiatan yang bertujuan mengenalkan madrasah di masyarakat, peserta didik di 
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah . Dari program kegiatan tersebut 
diharapkan dapat mempengaruhi keputusan masyarakat, peserta didik Sekolah 
Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah memilih madrasah.  Pelaksanaan pemasaran jasa 
di MTs dengan kegiatan-kegiatan  yang bermuara pada dikenalnya madrasah 
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sebagai salah satu penyelenggara pendidikan di Kabupaten Sukoharjo. 
Pemasaran madrasah dari mulut ke mulut merupakan salah satu pemasaran jasa 
yang dikembangkan oleh madrasah. Pemasaran jasa dari mulut ke mulut senada 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Willems (2005) yang melaporkan bahwa 
salah satu kunci keberhasilan dalam pemasaran adalah promosi word-of-
mounth. Promosi ini merupakan salah satu cara terbaik untuk mempromosikan 
keberadaan sekolah. Penelitian tersebut senada dengan penelitian Brown (2014) 
dilaporkan bahwa sebagian besar orang percaya rekomendasi teman dan 
keluarga dibandingkan iklan. Maka informasi mulut ke mulut merupakan cara  
yang tepat, paling benar dan paling berharga cara untuk mendapatkan 
pelanggan.  
Simpulan 
Produk jasa pendidikan peserta didik yang dilihat dari cara perekrutan, 
prestasi akademik dan non akademik. Biaya pendidikan dibebankan pada dana 
DIPA dan dana BOS. Letak MTs Negeri Sukoharjo strategis dari jalan raya nasional 
kurang lebih lima ratus meter sehingga mudah diakses peserta didik, guru, dan 
pegawai. Promosi dengan kegiatan yang berfungsi sebagai alat komunikasi 
antara madrasah dan calon peserta didik. Jumlah guru dan karyawan enam puluh 
lima orang  proposional dengan jumlah peserta didik di MTs Negeri Sukoharjo.  
Proses pelayanan disusun berdasarkan dua struktur kurikulum.  Unsur-unsur 
sarana fisik  bangunan madrasah yang berlantai dua, fasilitas penunjang belajar  
laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang UKS, ruang BK, ruang OSIS, 
toilet, mushola. 
Pemasaran jasa pendidikan di MTs Negeri Sukoharjo dengan periklanan,  
promosi penjualan dan publikasi pemasaran. Media periklanan yang 
dipergunakan madrasah sebagai sarana promosi adalah brosur, famlet,  spanduk. 
Bentuk kegiatan pemasaran yaitu bakti sosial, pembagian hewan qurban, 
sosialisasi ke Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah se Kecamatan sukoharjo.  
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Pengembangan pemasaran jasa pendidikan dengan kerjasama ke 
masyarakat, Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Bentuk pengembangan lain yaitu mengoptimalkan informasi dari 
mulut ke mulut melalui peserta didik dan orang tua peserta didik.  
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